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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1  Kerangka Konseptual Hubungan Perilaku Remaja Tentang Phone Sex  

dengan Perilaku Sex Bebas. 
Keterangan 

  Diteliti 

               Tidak diteliti 

 

Faktor yang mempengaruhi 
perilaku seksual 
1. Faktor Internal 

Umur 
Biologis/ jenis kelamin 

2. Faktor Eksternal 
Orang tua 
Agama 
Teman sebaya atau 
lingkungan 
Media Informasi 

Faktor yang mempengaruhi perilaku 
1. Faktor Internal, Persepsi, Motivasi, 

Minat, emosi. 
2. Faktor Eksternal. Kelompok dan 

budaya 

Perilaku Sex Bebas 

Perilaku Remaja Tentng Phone Sex 

1. Ciuman atau 
kising 

2. Neking 
3. Menyentuh 
4. Berpelukan 
5. Peting 
6. Oral seks  
7. Coitus 

1. Faktor predisposisi 
(predispossing  factors) 
 pengetahuan, sifat kepercayaan, 
keyakinan, nilai-nilai dan 
sebagainya. 

2. Faktor pendukung  
(enabling  factors)  
lingkungan fisik, tersedia atau tidak 
tersedianya fasilitas-fasilitas atau 
sarana-sarana kesehatan  

3. Faktor-faktor pendorong 
(reinforsing  factors)  
sikap dan perilaku  

 

Penyebab remaja melakukan 
phone sex 
1. Perilaku remaja cenderung 

belum matang 
2. Dorongan seks juga belum 

matang 
3. Dorongan teman-teman atau 

sang pacar 
4. Rasa ingin coba-coba 
5. Tontonan goyang ngebor, 

acara tv, iklan produk, 
rubrikasi media, penjualan 
vcd porno, merebaknya 
berbagai jenis hiburan 

6. Kurangnya informasi tentang 
seks 

7. Pengaruh lingkungan sekitar 
8. Terjepit permasalahan 

ekonomi 
9. Mudahnya mendapatkan 

prasarana untuk melakukan 
seks bebas seperti di motel, 
cottage, vila; alat kontrasepsi 

10. Kesibukan orang tua 
11. Berkurangnya pemahaman 

nilai-nilai agama 
12. Belum adanya pendidikan 

seks disekolah  
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3.2 Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah sebuah pernyataan sementara tentang 

hubungan dua variabel atau lebih yang dapat diuji secara empiris (A. Alimul, 

2007). Hipotesis penelitian ini yaitu: Adakah Hubungan Perilaku Remaja Tentang 

Phone Sex  dengan Perilaku Sex Bebas.            


